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ABSTRAK
Pendahuluan :Problem Based Learning (PBL) merupakan metode pembelajaran menggunakan skenario sebagai
pemicu untuk mempelajari learning objective tertentu. Skenario tersebut diharapkan dapat menambah dan
membangun pengetahuan yang baru untuk pengayakan pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Prior Knowledge
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan PBL, dapat dilihat dari prestasi akademik
mahasiswa. Pada penelitian ini, kami melakukan uji item analysis pada mini quiz yang digunakan. Setelah itu,
menganalisis korelasi Prior Knowledge dengan prestasi akademik mahasiswa program studi Sarjana Kedokteran
pada blok Muskuloskeletal, Patologi Respirasi dan Psikiatri. Tujuan penelitian ini mengetahui analisa item soal
mini quiz dan korelasi Prior Knowledge terhadap prestasi akademik mahasiswa prodi Kedokteran.UNISMA.
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang menggunakan pendekatann Cross Sectional
melalui pre dan post-test. Responden pada penelitian ini yang memenuhi kriteria inklusi berjumlah 249 mahasiswa.
Pengambilan data dilakukan menggunakan mini quiz yang dilakukan pada awal blok dan pada akhir blok. Analisa
item yang dilakukan yaitu reliabilitas dengan Cronbach’ alpha. Uji Validitas item dilakukan dengan uji product
moment, uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan uji korelasi
Spearman, hasil dikatakan signifikan apabila p,<0,05.
Hasil : Hasil analisa Cronbach’s alpha pada blok Muskuloskeletal, Patologi Respirasi dan Psikiatri berturut turut
adalah 0,667, 0,689 0,679, menunjukkan reliabilitas yang tinggi. Soal mini quiz pada penelitian ini merupakan soal
yang baik karena valid, reliabel, tingkat kesukaran bervariasi serta daya pembeda yang baik. Hasil analisa statistik
Prior Knowledge terhadap prestasi akademik mahasiswa menunjukkan tidak terdapat korelasi, pada blok
Muskuloskeletal didapatkan nilai p 0.783, Patologi Respirasi p 0,397 dan Psikiatri p 0.023 menunjukkan terdapat
korelasi tetapi memiliki tingkat kekuatan korelasi 0,255 yang menunjukkan korelasi sangat lemah.
Kesimpulan : Tidak terdapat korelasi antara Prior Knowledge dengan prestasi akademik mahasiswa Kedokteran
UNISMA.
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ABSTRACT
Introduction: Problem based learning (PBL) is a learning method where students are triggered by the scenario to
define certain learning objectives. The scenario is expected to improve and enrich students” knowledge. Prior
knowledge is one of factors that influences the target of PBL, and can be determined from the students’s academic
achievement. In this study, we conducted item analysis on three different mini quizzes and then analyzed its
correlation with prior knowledge and the academic achievement of UNISMA medical students. We measured three
PBL blocks: Musculoskeletal, Respiratory Pathology and Psychiatry blocks.
Method: This study used an analytic descriptive cross sectional design with pre- and post-test. Medical students
(n= 249) who met the inclusion criteria were enrolled. The mini quizzes were conducted at before and after of
blocks’ period to collect the data. The validity and reliability tests of item analysis used product moment method
and Cronbach’s Alpha method, respectively. We also measured level difficulty and discrimination test.
Subsequently, we determine the correlation of prior knowledge and the academic achievement with a Spearman’s
correlation test. It considered significant at p<0,05.
Result: The Cronbach’s alpha analysis of Musculoskeletal, Respiratory pathology and Psychiatric blocks was
0,667; 0.689 and 0,679, respectively. Each value shows a high of reliability. The mini quiz questions were valid,
reliable, the level of difficulty was varied and had a good discrimination index. There was no correlation between
students’ prior knowledge and their academic achievement in two blocks (musculoskeletal block p 0.783;
respiratory pathology block p 0,397). A side from that, the psychiatry block showed significant correlation (p
0,023). Yet, its correlation strength level was weak (r 0,255).
Conclusion: Students’ prior knowledge have no correlation with academic achievement of UNISMA medical
student.

Keywords : Academic Achievement, Prior Knowledge, Item Analysis

*Correspondence : rizky.anisa@unisma.ac.id, Telpon:(0341)558959
Faculty of Medicine, Islamic University of Malang



mailto:rizky.anisa@unisma.ac.id

PENDAHULUAN

Problem  Based Learning (PBL)
merupakan suatu metode pembelajaran dengan
menggunakan skenario kasus yang diberikan pada
mahasiswa. Melalui skenario tersebut diharapkan
mahasiswa dapat menambah dan membangun
pengetahuan yang baru untuk memperkuat
pengetahuan yang telah ada sebelumnya.® Prior
knowledge merupakan faktor utama yang
mempengaruhi pengalaman belajar bagi mahasiswa
yang mempunyai implikasi sangat kuat dalam
interaksi dengan tugas dan pembelajaran.? Prior
knowledge tidak hanya bertujuan meningkatkan
proses pembelajaran, namun juga merancang
strategi pembelajaran untuk mahasiswa.® Hasil
penelitian dari Situmeang, (2018) menyatakan
bahwa prior knowledge memberikan dampak pada
proses dan perolehan hasil belajar yang memadai.?
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Gijselares dan Schmidt (1990) bahwa Prior
Knowledge merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat keberhasilan dari Problem
Based Learning (PBL).4

Dalam upaya mengetahui tingkat prior
knowledge pada mahasiswa, peneliti membuat mini
quiz dengan komposisi soal yang telah disesuaikan
dengan materi serta kompetensi pada setiap bloknya.
Dalam hal ini penting untuk melakukan evaluasi
pada setiap butir soal mini quiz yang disebut dengan
Item analysis. Item Analysis merupakan suatu proses
untuk mengidentifikasi setiap item dari pertanyaan
kuisioner maupun mini quiz yang nantinya dapat
dilakukan perbaikan, serta penyempurnaan pada
item pertanyaan tersebut.® Item analysis ini meliputi
validitas item, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda.® Analisis butir pertanyaan bertujuan
untuk meningkatkan mutu serta kualitas dari soal
dengan harapan mendapatkan soal dengan kualitas
yang baik sehingga didapatkan soal yang sesuai
dengan gambaran hasil belajar mahasiswa.>’

Gambaran hasil belajar mahasiswa pada
penelitian ini menggunakan nilai UAB. Nilai UAB
merupakan salah satu indikator keberhasilan
seorang mahasiswa selama melaksanakan proses
perkuliahan serta pembelajaran secara Problem
Based Learning (PBL). Seorang mahasiswa yang
memiliki nilai UAB yang baik maka memiliki
kemampuan serta menguasai materi blok dengan
baik.® Oleh karena pentingnya tingkat prior
knowledge yang dimiliki oleh mahasiswa untuk
meningkatkan pemahaman dan prestasi akademik,
peneliti ingin mengetahui apakah terdapat korelasi
antara prior knowledge dan pengaruh item analysis
terhadap prestasi akademik mahasiswa FK
UNISMA.

METODE PENELITIAN
Desain, Tempat dan Waktu Penelitian

Desain pada penelitian ini adalah deskriptif
analitik dengan pendekatan Cross Sectional dengan
menggunakan pre dan post-test. Penelitian
dilakukan secara online dengan menggunakan
google form serta dilakukan pengawasan melalui
aplikasi zoom meeting dikarenakan pandemi covid-
19. Penelitian dilakukan pada periode Mei-Juni
2020.

Sampel

Sampel dalam penelitan ini adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter FK
UNISMA angkatan 2019 (Musculoskeletal), 2018
(Patologi Respirasi), dan 2017 (Psikiatri). Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
angkatan 2019, 2018, dan 2017 yang mengikuti blok
tersebut dan bersedia menjadi responden, sedangkan
kriteria eksklusi adalah mahasiswa yang tidak aktif
mengikuti blok tersebut.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa mini quiz. Mini quiz terdiri dari 10
pertanyaan dengan model vignette yang bertujuan
menanyakan pengetahuan awal (prior knowledge)
terhadap materi blok tersebut seperti anatomi,
histologi, fisiologi dan patologi. Mini quiz telah
disesuaikan dengan learning objectives blok dan
kompetensi penyakit SNMPPDI (Standar Nasional
Mahasiswa Pendidikan Profesi Dokter Indonesia)
2019. Pertanyaan pada mini quiz dibuat oleh
peneliti. Pertanyaan mini quiz telah dilakukan
validasi konten oleh ahli pendidikan.

Pengambilan Data Mini Quiz

Pengambilan data diperoleh melalui
penyebaran mini quiz yang dilakukan pada saat awal
blok dan pada akhir blok, pada mahasiswa angkatan
2019, 2018 dan 2017 Program Studi Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Malang. Pengerjaan dilakukan pada periode Mei-
Juni 2020. Penyebaran pre-test dilakukan pada saat
awal blok dan post-test dilakukan pada saat akhir
blok. Mini quiz pre dan post-test memiliki
pertanyaan yang sama. Pengambilan data pre-test
dilakukan untuk mengetahui prior knowledge dari
responden, sedangkan post-test dilakukan untuk
mengetahui adakah perbedaan serta peningkatan
nilai mini quiz dari responden.

Pengambilan data mini quiz dilakukan
dengan menggunakan google form dan pada proses
pengisiannya diawasi dan dikontrol melalui aplikasi
zoom meeting selama + 45 menit dan sebelum
dilakukan pengisian diberikan penjelasan terkait
inform consent dan maksud dari pengisian mini quiz.
Pengawasan dilakukan untuk memastikan bahwa



responden dapat lebih konsentrasi saat mengisi mini
quiz dan jika terdapat pertanyaan yang belum jelas
dapat ditanyakan melalui kolom percakapan pada
zoom meeting.
Pengambilan Data Nilai Ujian Akhir
Pengambilan data nilai UAB dilaksanakan
pada blok yang berlangsung pada periode Mei-Juni
2020 kelas 1, kelas 2, dan kelas 3. Nilai blok
diperoleh dari ketua prodi dengan menyertakan
syarat administrasi yang berlaku.

Uji Layak Etik

Penelitian ini telah dilakukan pengujian
dan disetujui secara etik oleh Komisi Etik Penelitian
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang
No.008/LE.003/V11/02/2020.

Teknik Analisa Data

Analisa data dilakukan dengan uji korelasi
Spearman untuk mengetahui korelasi mini quiz (pre-
test) dengan nilai UAB. Sebelumnya telah dilakukan
uji  Kolmogorov Smirnov untuk menentukan
distribusi datanya. Uji komparasi untuk melihat
adakah peningkatan serta perbedaan nilai pre dan
post-test pada responden menggunakan Wilcoxon
test.

HASIL DAN ANALISA DATA
Hasil Karakteristik Responden

Berdasarkan data diperoleh sampel secara
keseluruhan yang terdiri atas mahasiswa Program
Studi Pendidikan dokter FK UNISMA angkatan
2019 berjumlah 81 responden, angkatan 2018
berjumlah 88 responden, dan angkatan 2017
berjumlah 80 responden. Karakteristik data meliputi
keikutsertaan responden mengikuti Ujian Akhir
Blok (UAB) terdapat pada Tabel 1

Pada Tabel 1 menunjukkan responden yang
mendapatkan nilai A terbanyak yaitu pada blok
Psikiatri dengan jumlak 65 mahasiswa (81%), nilai
B terbanyak diperoleh blok Muskuloskeletal dengan
jumlah 35 mahasiswa (43%), nilai C terbanyak
diperoleh pada blok Patologi Respirasi dengan
jumlah 36 mahasiswa (41%), D terbanyak
didapatkan pada blok Patologi Respirasi dengan
jumlah 32 mahasiswa (36%) dan nilai E terbanyak
didapatkan pada blok Patologi Respirasi dengan
jumlah 7 mahasiswa (8%).

Tabel. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan
Hasil Nilai UAB

No Blok n % Jumlah

A 16 20%
B 35 43%

1. Musculoskeletal < 16 20% 81
D 10 12%
E 5%
A 1 1%

2 Patologi B 12 1% 88
. Respirgsi C 36 41%
D 32 36%
E 7 8%
A 65 81%
o B 12 15%

3. Psikiatri c 2 3% 80
D 1 1%
E O 0%

Keterangan : merupakan distribusi nilai ujian akhir
mahasiswa  blok  Musculoskeletal,  Patologi
Respirasi dan Psikiatri, n = jumlah responden pada
setiap blok.

Berdasarkan hasil keseluruhan data nilai
pre dan post-test yang diperoleh dari responden
dilakukan uji Kolmogorov Smirnov dan didapatkan
hasil distribusi data yang tidak normal (Asymp. Sig
< 0.05). Pada penelitian ini dilakukan uji statistik
non parametrik yaitu dengan uji korelasi Spearman
karena pada data menunjukkan bahwa distribusi

menunjukkan data yang tidak normal.

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai pre-
test mini quiz pada blok Muskuloskeletal terendah
adalah 2,0 sebanyak 2 mahasiswa (2%), sedangkan
yang mendapat nilai tertinggi adalah 9.0 sebanyak 1
mahasiswa (1%). Pada pre-test blok
Muskuloskeletal responden memiliki nilai rata-rata
5,1. Blok Patologi Respirasi nilai pre-test mini quiz
terendah adalah 2,0 sebanyak 1 mahasiswa (1%),
sedangkan yang mendapat nilai tertinggi adalah 8.0
sebanyak 27 mahasiswa (31%). Pada pre-test blok
Patologi Respirasi responden memiliki nilai rata-
rata 5,3. Blok Psikiatri nilai pre-test mini quiz
terendah adalah 3,0 sebanyak 12 mahasiswa (15%),
sedangkan yang mendapat nilai tertinggi adalah 9.0
sebanyak 11 mahasiswa (14%). Pada pre-test blok
Psikiatri responden memiliki nilai rata-rata 6,1.



Gambar. 1 Histogram Distribusi Data Nilai Pre-test
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Gambar. 2 Histogram Distribusi Data Nilai Post test
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Keterangan : Gambar diatas menunjukkan frekuensi nilai post-test responden

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai post-
test mini quiz pada blok Muskuloskeletal yang
terendah adalah 2,0 sebanyak 1 mahasiswa (1%),
sedangkan yang mendapat nilai tertinggi adalah 9.0
sebanyak 7 mahasiswa (9%). Pada post-test blok
Muskuloskeletal responden memiliki nilai rata-rata
6,4. Pada blok Patologi Respirasi nilai post-test mini
quiz terendah adalah 3,0 sebanyak 13 mahasiswa
(15%). Responden yang mendapat nilai tertinggi

adalah 9.0 sebanyak 8 mahasiswa (9%). Pada post-
test blok Patologi Respirasi responden memiliki
nilai rata-rata 6,2. Pada blok psikiatri nilai post-test
mini quiz terendah adalah 3,0 sebanyak 2 mahasiswa
(3%), sedangkan yang mendapat nilai tertinggi
adalah 10.0 sebanyak 14 mahasiswa (18%). Pada
post-test blok Psikiatri responden memiliki nilai
rata-rata 7,4.

Tabel. 2 Hasil Validitas Item Mini Quiz blok Musculoskeletal, Patologi Respirasi dan Psikiatri

Blok Muskuloskeletal Blok Patologi Respirasi Blok Psikiatri

Item  Corrected r-table Valid/  |tgqq  Corrected  r-table Valid/  |te;y  Corrected  r-table Valid/

Item- Total Tidak Item- Total Tidak Item- Total Tidak

Correlation Valid Correlation Valid Correlation Valid
P1 0,505 0,2847 Valid P1 0,516 0,2732 Valid P1 0,523 0,2864 Valid
P2 0,523 0,2847 Valid P2 0,518 0,2732 Valid P2 0,514 0,2864 Valid
P3 0,492 0,2847 Valid P3 0,491 0,2732 Valid P3 0,520 0,2864 Valid
P4 0,497 0,2847 Valid P4 0,496 0,2732 Valid P4 0,501 0,2864 Valid
P5 0,515 0,2847 Valid PS5 0,553 0,2732 Valid P5 0,487 0,2864 Valid
P6 0,509 0,2847 Valid P6 0,541 0,2732 Valid P6 0,479 0,2864 Valid
P7 0,487 0,2847 Valid P7 0,497 0,2732 Valid P7 0,497 0,2864 Valid
P8 0471 0,2847 Valid P8 0,500 0,2732 Valid P8 0,481 0,2864 Valid
P9 0,528 0,2847 Valid P9 0,518 0,2732 Valid P9 0,532 0,2864 Valid
P10 0,477 0,2847 Valid P10 0,505 0,2732 Valid P10 0,540 0,2864 Valid




Keterangan : merupakan hasil uji validitas pada mini quiz blok Muskuloskeletal, Patologi Respirasi dan Psikiatri.
Pertanyataan pada masing-masing mini quiz memiliki nilai r hitung > daripada r tabel sehingga pertanyaan

dikatakan valid.

Tabel 2 menunjukkan hasil uji validitas
soal mini quiz pada blok Musculoskeletal didapatkan
hasil bahwa pertanyaan pada mini quiz blok
musculoskeletal dinyatakan valid, dengan nilai r
hitung > dari r tabel, dengan nilai Corrected ltem
Total Correlation lebih dari 0,2847. Dalam
pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s
alpha didapatkan hasil 0,6679, hasil tersebut
dikatakan reliabel jika bernilai 0,60-0,80. Hasil uji
validitas mini quiz blok Patologi Respirasi
didapatkan hasil bahwa dari 10 butir pertanyaan
pada mini quiz dinyatakan valid, karena memiliki

nilai Corrected Item Total Correlation lebih dari
0,2732. Dalam pengujian reliabilitas menggunakan
Cronbach’s alpha didapatkan hasil 0,6898, hasil
tersebut dikatakan reliabel jika bernilai 0,60-0,80.
Sedangkan pada hasil uji validitas mini quiz blok
Psikiatri didapatkan hasil bahwa pertanyaan pada
mini quiz blok Psikiatri dinyatakan valid. Nilai
Corrected Item Total Correlation lebih dari 0,2864.
Dalam  pengujian reliabilitas  menggunakan
Cronbach’s alpha didapatkan hasil 0,6795, hasil
tersebut dikatakan reliabel jika bernilai 0,60-0,80.

Tabel.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Mini Quiz blok Musculoskeletal, Patologi Respirasi, dan Psikiatri

Blok Muskuloskeletal Blok Patologi Respirasi Blok Psikiatri
No. Indeks  Klasifikasi ~ NO Indeks  Klasifikasi ~ NO.  Indeks  Kiasifikasi
Tingkat Tingkat Tingkat
Kesukaran Kesukaran Kesukaran

P1 0,481 Sedang P1 0,375 Sulit P1 0,55 Sedang
P2 0,395 Sulit P2 0,420 Sedang P2 0,687 Sedang
P3 0,604 Sedang P3 0,704 Mudah P3 0,7 Mudah
P4 0,370 Sulit P4 0,590 Sedang P4 0,75 Mudah
P5 0,469 Sedang P5 0,397 Sulit P5 0,687 Sedang
P6 0,530 Sedang P6 0,443 Sedang P6 0,337 Sulit
P7 0,456 Sedang pP7 0,477 Sedang P7 0,6 Sedang
P8 0,691 Sedang P8 0,715 Mudah P8 0,737 Mudah
P9 0,481 Sedang P9 0,5 Sedang P9 0,425 Sedang
P10 0,604 Sedang P10 0,704 Mudah P10 0,637 Sedang

Keterangan : merupakan hasil uji kesukaran pada pertanyaan mini quiz blok Musculoskeletal, blok Patologi

Respirasi dan Psikiatri

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
pertanyaan pada mini quiz blok Muskuloskeletal
didominasi dengan tingkat kesukaran yang sedang
yang memiliki kisaran nilai 0,31 sampai 0,70.
Pertanyaan nomor 2 dan 4 memiliki tingkat
kesukaran yang sulit. Hasil dari uji tingkat
kesukaran mini quiz blok Patologi Respirasi
pertanyaan nomor 3,8 dan 10 memiliki tingkat
kesukaran yang mudah karena memiliki angka
indeks 0,70 sampai 1,00. Pada nomor 1 dan 5
dengan tingkat kesukaran sulit dan untuk yang lain

memiliki tingkat kesukaran yang sedang. Pada hasil
uji tingkat kesukaran mini quiz blok Psikiatri
menunjukkan bahwa pertanyaan 1,2,5,6,7,9, dan 10
memiliki angka indeks kesukaran Kisaran 0,31
sampai 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kesukaran sedang. Pertanyaan nomor 3,4 dan 8
menunjukkan tingkat kesukaran yang mudah karena
memiliki angka indeks kisaran 0,71 sampai 1,00.
Pada pertanyaan nomor 6 memiliki tingkat
kesukaran yang sulit.



Tabel. 4 Hasil Uji Daya Pembeda Mini Quiz blok Musculoskeletal, Patologi Respirasi dan Psikiatri

Blok Muskuloskeletal Blok Patologi Respirasi Blok Psikiatri
No. Daya  Keterangan No. Daya  Keterangan No Daya  Keterangan
Pembeda Pembeda Pembeda

P1 0,454 Baik P1 0,541 Baik P1 0,545 Baik
P2 0,545 Baik P2 0,541 Baik P2 0,636 Baik
P3 0,590 Baik P3 0,333 Cukup P3 0,363 Cukup
P4 05 Baik P4 0,416 Baik P4 0,636 Baik
P5 0,636 Baik P5 0,708 Sangat Baik P5 05 Baik
P6 0,5 Baik P6 0,625 Baik P6 0,363 Cukup
p7 0,590 Baik p7 0,416 Baik p7 0,545 Baik
P8 0,409 Baik P8 0,5 Baik P8 0,454 Baik
P9 0,409 Baik P9 0,5 Baik P9 0,409 Baik
P10 05 Baik P10 0,458 Baik P10 0,590 Baik

Keterangan : merupakan hasil uji daya pembeda pada pertanyaan mini quiz blok Musculoskeletal, blok Patologi

Respirasi dan blok Psikiatri

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pada blok
Muskuloskeletal seluruh pertanyaan mini quiz pada
memiliki daya pembeda yang baik. Seluruh nilai
daya pembeda diatas memiliki kisaran nilai > 0,40
sampai < 0,70, maka dikatakan dalam daya pembeda
yang baik. Hasil uji daya pembeda pada blok
Patologi Respirasi menunjukkan pertanyaan nomor
3 memiliki daya pembeda yang cukup karena nilai
uji pembeda tergolong dalam < 0,20 sampai < 0.40.
Pertanyaan nomor 5 dikatakan sangat baik, karena
nilai daya pembedanya >0,70 sampai < 1,00, dan
pada pertanyaan lainnya memiliki daya pembeda
yang baik. Hasil uji daya pembeda pertanyaan mini
quiz pada blok Psikiatri menunjukkan pertanyaan
nomor 3 dan 6 memiliki daya pembeda dengan nilai
kisaran < 0,20 sampai < 0.40 dan dapat dikatakan
cukup. Pertanyaan yang lainnya menunjukkan nilai
daya pembeda yang tergolong baik.

Hasil Korelasi prior knowledge terhadap Nilai
UAB Musculoskeletal

Pada hasil perhitungan korelasi dengan
menggunakan uji korelasi Spearman, pada Blok
Muscluloskeletal dengan jumlah sampel sebanyak
81 mahasiswa didapatkan nilai p-value 0,783 yang
menunjukkan tidak terdapat korelasi.

Hasil Korelasi Prior Knowledge terhadap Nilai
UAB Patologi Respirasi

Pada perhitungan korelasi  dengan
menggunakan uji Kkorelasi Spearman, pada Blok
Patologi Respirasi dengan jumlah sampel sebanyak
88 mahasiswa didapatkan nilai p-value 0,397 yang
menunjukkan tidak terdapat korelasi.

Hasil Korelasi Prior Knowledge terhadap Nilai
UAB blok Psikiatri

Hasil perhitungan korelasi dengan
menggunakan uji korelasi Spearman, dengan
jumlah sampel sebanyak 80 mahasiswa didapatkan
nilai p-value 0.023 yang menunjukkan terdapat
korelasi yang signifikan. Sedangkan tingkat
kekuatan hubungan korelasi ditunjukkan oleh angka
0,255(*) yang artinya terdapat korelasi, tetapi nilai
korelasi menunjukkan korelasi yang sangat lemah.

Tabel. 5 Hasil Uji Wilcoxon melihat
perbandingan nilai pre-test dan post-test dari
responden

Blok Pre-Test  Post-Test p

Musculoskeletal 5,1+2,47 6,4+184 0,001

Patologi 53+£250 6,2+1,98 0,009
Respirasi
Psikiatri 6,03 £ 7,4 +2,07 0,001

2,40

Keterangan : merupakan hasil uji Wilcoxon nilai
pre dan post-test dalam rerata + Standar Deviasi
(SD) yang menunjukkan hasil signifikan.

Rata-rata nilai pre-test pada blok
Musculoskeletal yaitu 5,1 + 2,47 dan didapatkan
peningkatan pada rata-rata nilai post-test yaitu
menjadi 6,4 + 1,84. Selanjutnya dilakukan uji
Wilcoxon didapatkan hasil yang signifikan dengan
p0,001.



Pada blok Patologi Respirasi rata-rata nilai
pre-test didapatkan 5,3 = 2,50 dan didapatkan
peningkatan pada nilai rerata post-test menjadi 6,2 +
1,98. Hasil uji Wilcoxon didapatkan signifikan
dengan nilai p 0,009. Serta nilai rata-rata pre-test
pada blok Psikiatri 6,03 + 2,40 dan didapatkan
peningkatan juga pada rerata nilai post-test menjadi
7,4 2,07, dan memiliki signifikansi p 0,001.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan
bahwa karakteristik responden dari hasil nilai ujian
akhir blok mahasiswa FK UNISMA, mahasiswa
dengan nilai A terbanyak diperoleh blok Psikiatri
sedangkan mahasiswa dengan nilai E terbanyak
diperoleh blok Patologi Respirasi.

Perbedaan nilai dari masing-masing blok
dapat terjadi dikarenakan pada setiap bloknya
memiliki  kualitas pengajaran, gaya belajar
mahasiswa, dan metode pembelajaran blok yang
berbeda-beda pula, serta perbedaan prestasi
sebelumnya yang dimiliki oleh mahasiswa. Hal
tersebut didukung hasil penelitian Yuananto,(2014)
di Universitas Brawijaya Malang yang menyatakan
bahwa ability dan effort mahasiswa, kualitas
pengajaran, dan kebiasaan belajar mahasiswa
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar dari
mahasiswa.® Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Prapdopo dan Fariyanti,2016 menyatakan bahwa
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
akademik dari mahasiswa yaitu pendidikan orang
tua, metode pembelajaran, gaya belajar, prestasi
pendidikan sebelumnya. Hasil dari penelitian
tersebut mengatakan bahwa prestasi pendidikan
sebelumnya  berpengaruh  terhadap  prestasi
akademik mahasiswa.®

Gambaran hasil Item Analysis

Pada penelitian ini dilakukan validitas item
pada setiap butir soal mini quiz, hal ini dilakukan
untuk mengetahui apakah pertanyaan tersebut valid
dan skor pada butir soal memiliki kesesuaian arah
dengan skor total.” Berdasarkan hasil validitas item
pada mini quiz blok Musculoskeletal, Patologi
Respirasi dan Psikiatri didapatkan bahwa semua
butir soal dinyatakan valid dan dapat digunakan
untuk mengambil data tingkat Prior Knowledge.
Berdasarkan penelitian ~ yang dilakukan oleh
Ismawati et al.,(2019) menyatakan bahwa
instrumen pertanyaan mini quiz yang valid
merupakan instrumen yang dapat dipakai dan
digunakan untuk mengukur keadaan yang
sebenarnya pada responden yang akan diteliti.!

Penelitian lain oleh Afandi et al.,(2008)
mengatakan bahwa analisis butir soal yang
memenuhi Kkriteria pertanyaan yang baik memiliki
tingkat validitas dan reliabilitas baik pula sehingga
dapat digunakan dalam mengukur tingkat

pengetahuan mahasiswa kedokteran pada tes kaidah
dasar bioetik.?

Pada penelitian ini dilakukan pula uji
tingkat kesukaran pada mini quiz. Tingkat kesukaran
soal berkaitan dengan kemampuan mahasiswa
dalam menjawab dan menyelesaikan suatu
pertanyaan dengan baik dan benar.*® Soal yang baik
merupakan soal yang memiliki variasi indeks
tingkat kesukaran seperti mudah, sedang dan sulit.*
Berdasarkan hasil tingkat kesukaran pada mini quiz
blok Musculoskeletal, Patologi Respirasi dan
Psikiatri didapatkan bahwa tingkat kesukaran soal
bervariasi dengan tingkat sedang, mudah dan sulit.
Hal ini dapat dikatakan bahwa tingkat kesukaran
pada mini quiz pada 3 (tiga) blok termasuk dalam
kategori yang baik. Berdasarkan penelitian
Wahyuni,(2018) yang menyatakan bahwa soal MCQ
pada blok Imunologi dan Neoplasma yang memiliki
kriteria indeks kesukaran acceptable dan indeks
diskriminasi good excelent memiliki kualitas yang
baik dan dapat digunakan serta dapat memperbaiki
kualitas soal ujian secara keseluruhan.®®

Selain itu dilakukan uji daya pembeda yang
menunjukkan kemampuan dari suatu pertanyaan
dalam membedakan kemampuan yang dimiliki oleh
responden.'® Pada penelitian ini uji daya pembeda
pada mini quiz blok Musculoskeletal, Patologi
Respirasi dan Psikiatri didapatkan bahwa hasil daya
pembeda soal termasuk dalam kategori baik. Hal ini
dapat dikatakan bahwa kekuatan daya pembeda
pada penelitian ini dapat diterima serta dapat
digunakan untuk mengambil data prior knowledge
dari responden karena masuk dalam kategori yang
baik. Dalam penelitiaan Fatimah et al.,(2019)
mengatakan bahwa kegiatan analisis soal pada suatu
tes  dilakukan untuk mengetahui dan
mengidentifikasi soal yang baik, kurang baik dan
tidak sesuai. Dengan menganalis soal akan diperoleh
informasi mengenai  ketidaksesuaian soal dan
selanjutnya dapat dilakukan perbaikan dalam suatu
pembelajaran, serta dapat menjadi acuan untuk
menilai dan mengukur hasil belajar dari
mahasiswa.'” Hal ini diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Hartati,(2019) yang mengatakan
bahwa item analysis efektif untuk mengevaluasi
serta meningkatkan kualitas soal multiple-choice.!*

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa soal mini quiz pada penelitian ini merupakan
soal yang baik karena memiliki validitas item yang
valid, tingkat kesukaran yang bervariasi serta daya
pembeda yang baik pula. Soal-soal dalam mini quiz
dapat disimpulkan merupakan instrumen yang baik
untuk mengukur kemampuan prior knowledge
responden pada penelitian ini.



Perbandingan Nilai Prior Knowledge Pre dan
Post-test

Hasil penelitian prior knowledge dari
mahasiswa yang dinilai dengan menggunakan pre-
test dan post-test didapatkan bahwa responden yang
menjawab benar terbanyak terdapat pada blok
Psikiatri, namun pada blok Patologi Respirasi dan
blok Musculosketal juga banyak mahasiswa yang
mendapatkan nilai tinggi tetapi apabila dihubungkan
dengan nilai UAB, mahasiswa yang mendapat nilai
A pada blok patologi respirasi dan musculoskeletal
hanya sedikit. Berdasarkan Tabel 5 pada uji
Wilcoxon Signated Rank Test dan nilai rerata pre
dan post-test didapatkan pada blok Musculoskeletal
diperoleh nilai p 0,001, blok Patologi Respirasi
p 0,009 dan pada blok Psikiatri didapatkan p 0,001.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre
dan post-test pada responden.

Hal ini didukung oleh penelitian
Kharisman et al., (2014) yang dilakukan di
Universitas Sebelas Maret mengatakan bahwa
terdapat peningkatan jumlah mahasiswa yang
mencapai learning objective pada blok Hematologi
setelah mengikuti diskusi tutorial.*® Penelitian
Sari,(2018) pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta juga menyebutkan
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara
nilai pre dan post-test mahasiswa dalam kegiatan
tutorial case based learning.*® Hal ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Fadli,(2016)
menyatakan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan pada nilai pre dan post-test pada setiap
angkatan di setiap domainnya yang dipengaruhi oleh
tingkah laku profesional dalam 7 langkah PBL pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran  Universitas
Brawijaya.?°

Korelasi Prior Knowledge terhadap Nilai UAB

Hasil analisis korelasi Prior knowledge
terhadap nilai UAB diperoleh bahwa tidak terdapat
korelasi antara prior knowledge pada blok
Musculoskeletal, blok Patologi Respirasi dan
Psikiatri terhadap Nilai Ujian Akhir Blok. Hal ini
bertentangan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Astuti,(2015) yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif antara kemampuan
awal (prior knowledge) dan minat belajar terhadap
prestasi belajar.?

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dikemukakan oleh Ningsih et al.,(2016) yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang
signifikan antara variabel yang dihubungkan, yaitu
nilai mini kuis skenario 3 Blok 2.5 dengan nilai mini
kuis skenario 5 Blok 3.5. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa prior knowledge belum
sepenuhnya berperan terhadap kemampuan kognitif
mahasiswa dalam tutorial.?

Menurut peneliti hal ini dapat disebabkan
karena adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi
selain prior knowledge. Teori Causal model of PBL
yang dikemukakan oleh Schmidt dan Gijselaers
menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi  performa  akademik  selain
pengetahuan awal (prior knowledge) adalah kualitas
skenario diskusi tutorial, dan performa tutor
merupakan faktor yang penting dan berpengaruh
dalam proses pembelajaran dan hasil akhir.*
Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh
Prakasa et al.(2020) menyatakan bahwa
kemandirian belajar dan reporting memiliki
hubungan dengan nilai UAB dan hasil yang
dominan adalah kemampuan repoting pada
mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Islam
Malang.% Hal ini didukung oleh penelitian Purhadi
et al.,(2020) yang dilakukan di FK UNISMA yang
menunjukkan bahwa kualitas skenario dan
keefektifan diskusi berhubungan dengan prestasi
akademik mahasiswa.?* Hal ini diperkuat oleh
penelitaian Nugroho et al.,(2020) yang mengatakan
bahwa kinerja tutor dan motivasi belajar mempunyai
korelasi yang positif terhadap prestasi akademik
mahasiswa FK UNISMA.%

Hal ini juga berkaitan dengan aktivasi prior
knowledge dari mahasiwa. Aktivasi prior knowledge
merupakan proses keterkaitan antara ilmu
pengetahuan yang baru didapat dengan pengetahuan
yang sudah ada sebelumnya.?® Pada penelitian ini
memungkinkan apabila mahasiswa tidak memilki
prior knowledge yang cukup memadai sehingga
ketika berhadapan dengan pengalaman atau
pengetahuan baru yang diterima, mahasiswa
mengalami  kesulitan dalam memahami serta
mengaplikasikan ~ pengetahuan baru tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
prior knowledge terhadap prestasi akademik
mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan mengenai Analisa item mini
quiz dan korelasi prior knowledge terhadap prestasi
akademik mahasiswa fakultas kedokteran UNISMA
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Prior Knowledge tidak memiliki Kkorelasi
terhadap prestasi akademik mahasiswa Prodi
Fakultas Kedokteran UNISMA, dengan nilai
p-value >0,05.

2. Soal mini quiz pada penelitian ini merupakan
soal yang baik karena memiliki validitas item
yang valid, tingkat kesukaran yang bervariasi
serta daya pembeda yang baik pula.



SARAN

Mengacu pada hasil penelitian, pembahasan

serta kesimpulan maka dapat dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya agar lebih mendalam
mencari serta mengetahui faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi tingkat Prior Knowledge
dari mahasiswa.
Bagi  peneliti
mengetahui
mempengaruhi nilai
UNISMA.

Bagi peneliti  selanjutnya untuk lebih
mengetahui bias yang dapat terjadi saat UAB
seperti mahasiswa yang mengikuti bimbingan
belajar diluar FK dan terdapat mahasiswa yang
tidak jujur saat pengerjaan UAB.

Bagi peneliti selanjutnya untuk menghindari
bias dalam nilai UAB dapat dengan melakukan
ujian secara lisan atau dilakukan perlakuan
yang tertata dan ketat pada blok yang akan
dilakukan penelitian.

Bagi Intitusi, hasil dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi pada
pelaksanaan PBL di FK UNISMA.

selanjutnya dapat lebih
faktor-faktor ~ yang  dapat
UAB mahasiswa FK
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